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ABSTRAK 

 Tanah gambut atau yang lebih dikenal sebagai peat adalah tanah yang memiliki kandungan organik lebih dari 75% hal 
ini disebabkan oleh pelapukan tumbuh-tumbuhan yang terjadi di dataran rendah selalu digenangi air.. Penelitian yang 

dilakukan pada tanah asli diberikan stabilisasi dengan mencampurkan abu cangkang sawit dengan proporsi yang 

berbeda antaranya 4%, 6%, 8%, 10% dan kapur 12%. Dengan penenelitian ini yang difokuskan pada uji kuat tekan dan 

uji kuat geser. Memperhatikan adanya pemberian ataupun pengontrolan terhadap kadar air yang terkandung pada 

tanah. Lantaran hal tersebut akan kuat tekan dan kuat geser pada tanah yang telah distabilisasikan dengan proporsi 

yang telah ditentukan. Dimana menunjukkan adanya hasil perbandingan yang terjadi terhadap kuat geser tanah asli 

sebelum dilakukkan stabilisasi dengan abu cangkang sawit dan kapur dengan nilai kohesi titik I c= 0,13 kg/cm² dan 

titik II c=0,13 kg/cm². Kedua titik tersebut berjenis lempung sangat lunak. Sedangkan pada kuat geser paling optimal 

pada presentase abu cangkang sawit 8% dan kapur 12% dengam nilai kohesi titik I c= 0,26 kg/cm² dan titik II c= 0,28 

kg/cm² kedua titik berjenis lempung lunak. Untuk nilai kuat tekan tanah asli sebelum menggunakan campuran abu 

cangkang sawit dan kapur adalah titik I qu= 0,850 kg/cm² dan titik II qu= 0,880 kg/cm². Kedua lokasi tersebut berjenis 

tanah sedang. Untuk tanah yang sudah dicampur menggunakan proporsi abu cangkang sawit 10% dan kapur 12%, pada 

titik I qu= 1,456 kg/cm² berjenis Tanah Kaku dan titik II qu= 1,421 kg/cm² berjenis Tanah Kaku.  
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ABSTRACT 

 

 Peat soil or better known as peat is soil that has an organic content of more than 75%, this is caused by weathering of 
plants that occur in the lowlands, which are always flooded with water. Research conducted on native soil was 

stabilized by mixing palm shell ash with different proportions including 4%, 6%, 8%, 10% and 12% lime. With this 

research focused on the compressive strength test and shear strength test. Pay attention to the provision or control of 

the water content contained in the soil. Because of this, the compressive strength and shear strength of the soil have 

been stabilized with a predetermined proportion. Where it shows the results of the comparison that occurred to the 

original soil shear strength before stabilization with palm shell ash and lime with a cohesion value of point I c = 0.13 

kg/cm² and point II c = 0.13 kg/cm². Both points are of very soft clay type. Whereas the most optimal shear strength is 

at the percentage of 8% palm shell ash and 12% lime with cohesion values point I c = 0.26 kg/cm² and point II c = 0.28 

kg/cm² both points are of soft clay type. The compressive strength values of the original soil before using a mixture of 

palm shell ash and lime are point I (qu = 0.850 kg/cm²) and point II (qu = 0.880 kg/cm²). Both locations are of 

moderate soil type. For soil that has been mixed using the proportion of palm shell ash 10% and lime 12%, at point I 

qu = 1.456 kg/cm² for the Stiff Soil type and point II qu = 1.421 kg/cm² for the Stiff Soil type.  
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